
Bank Indonesia (BI) akan menyusun sejumlah strategi guna menjaga
nilai tukar rupiah tetap stabil di tahun 2023 mendatang bergerak di
kisaran Rp 15,070. Sehubungan hal tersebut, Gubernur BI mengajukan
Rencana Anggaran Tahunan BI (RATBI) 2023 kepada Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) RI. Diperkirakan, anggaran BI tahun depan mencatat
defisit sebesar Rp 19.99 triliun yang utamanya berasal dari defisit
anggaran kebijakan sebesar Rp 33.15 triliun. Di sisi lain, Industri padat
karya seperti alas kaki, tekstil, garmen dan mainan anak-anak sedang
mengalami tekanan karena lesunya permintaan dari konsumen yang
akan berdampak pada PHK pada segmen industri tersebut.
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FOREX
HIGHLIGHT

IDR 23/11 24/11 Δ%

USD 15,686.50 15,665.50 - 0.13%

EUR 16,223.77 16,317.19 + 0.58%

SGD 11,359.21 11,391.02 + 0.28%

JPY 111.125 112.72 + 1.44%

Support

Resistance

Non-Deliverable Forward 1M (NDF) pada hari Kamis (24/11) berada
di level 15,665 (prior: 15,687) turun 22 pips dibandingkan dengan
level NDF pada hari Rabu (23/11).

Domestic News

Opening Highest Lowest Closed

15,640 15,668 15,635 15,665.50

Pada perdagangan hari Jumat (25/11), Rupiah diprediksi bergerak terhadap USD pada range 15,610 – 15,700.

Sentimen positif dari risalah rapat FOMC Meeting yang dirilis oleh The
Fed. Dalam rilis risalah rapat kebijakan moneter edisi November para
pejabat The Fed sepakat untuk segera memperlambat laju kenaikan
suku bunga The Fed. The Fed dijadwalkan akan kembali mengadakan
rapat kebijakan moneter pada pertengahan Desember mendatang.
Pelaku pasar melihat The Fed akan menaikkan suku bunga sebesar 50
bps menjadi 4.25% - 4.50% dengan probabilitas sebesar 75%. Sentimen
lain yang mempengaruhi pasar hari ini adalah Ukraina yang dilaporkan
akan memulihkan sebagian pasokan listrik di sekitar Kyiv, sementara
pasar masih menunggu perkembangan lanjutan dari Price Cap untuk
pembelian minyak dari Rusia oleh Uni Eropa.

Pada Kamis (24/11), Rupiah dibuka di level 15,640/15,660 dengan first traded di 15,640 dengan kurs acuan

JISDOR di level 15,647 (prior: 15, 700). Pergerakan Rupiah hari ini akan dipengaruhi oleh sentimen bahwa Ukraina

akan memulihkan sebagian pasokan listrik di sekitar Kyiv, sementara pasar masih menunggu perkembangan

lanjutan dari Price Cap untuk pembelian minyak dari Rusia oleh Uni Eropa. Adapun pada pembukaan pagi ini,

harga CPO terpantau naik seiring dengan kenaikan harga minyak kedelai. Sementara itu, dari dalam negeri,

Industri padat karya seperti alas kaki, tekstil, garmen dan mainan anak-anak sedang mengalami tekanan karena

lesunya permintaan dari konsumen yang akan berdampak pada PHK pada segmen industri tersebut.

Support 1 : 15,590
Support 2 : 15,550

Resistance 1 : 15,690
Resistance 2 : 15,740

Prediksi
15,610 – 15,700
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Bond Index (Yield%)

Spread (∆UST)

UST Gov. Bond IDR Gov. Bond USD

22/11 23/11 23/11 24/11 22/11 23/11

1Y 4.76 4.71 6.35 6.26 4.97 4.96

5Y 3.94 3.88 6.63 6.48 4.99 4.96

10Y 3.75 3.69 6.97 6.98 5.10 5.06

30Y 3.82 3.72 7.56 7.56 5.72 5.70

Gov. Bond IDR Gov. Bond USD

10Y 329 137

Benchmark (Yield%)
Govt. Bonds IDR

Source: Bloomberg

Indicative Price & Recommendation

Seri 
Benchmark

Price Yield

FR0090 (5Y) 94.87 / 95.15 6.48 / 6.41

FR0091 (10Y) 95.88 / 96.20 6.97 / 6.93

FR0093 (15Y) 94.90 / 95.20 6.93 / 6.90

FR0092 (20Y) 100.10 / 100.43 7.11 / 7.08

Pada kondisi saat ini, investasi pada seri pendek seperti FR90
dan FR91 dapat dipertimbangkan menjadi alternatif pilihan
untuk investasi.

Foreign Ownership Bonds

Foreign Ownership Equity vs IHSG

Source: Bloomberg

Source: Bloomberg

Seri 
Benchmark

23/11 24/11 Δ

FR0090 (5Y) 6.59 6.44 - 15 bps

FR0091 (10Y) 6.95 6.95 0 bps

FR0093 (15Y) 6.99 6.91 - 8 bps

FR0092 (20Y) 7.10 7.09 - 1 bps

Harga obligasi berdenominasi Rupiah bergerak menguat pada hari Kamis (24/11) dengan yield SUN tenor 10

tahun ditutup sideaways di level 6.95% (prior : 6.95%). Likuiditas harian tanggal 24 November 2022 sebesar

Rp. 218.269 T (prior: Rp. 154.019 T). Pergerakan pasar SBN dipengaruhi oleh The Fed yang telah merilis

risalah pertemuan bulan November 2022 lalu yang menunjukkan kenaikan suku bunga tidak akan terlalu

agresif. Beberapa member dari The Fed sepakat untuk menurunkan besaran kenaikan suku bunga dan

mempertimbangkan untuk menaikkan suku bunga acuan sebesar 50 bps pada pertemuan bulan Desember

2022.

Pada hari Selasa (22/11) secara ytd foreign investor mencatatkan net
sell sebesar eq. USD 9,523.87 juta (prior net sell : 9,559.61 juta),
dengan rasio kepemilikan asing di level 14.06% (prior: 14.05%).

30 Yr

10 Yr

5 Yr

1 Yr

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) hari Kamis (24/11) ditutup
menguat ke level 7,080 naik 26.39 poin atau 0.37% dibandingkan
hari Rabu (23/11). Total volume perdagangan saham di bursa
mencapai 40.44 Miliar saham dengan nilai transaksi Rp. 10.69
Triliun. Sebanyak 253 saham menguat, 270 saham terkoreksi dan
179 saham stagnan.
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Economic Calendar (IND)
date event period cons act prior revised

Government 24/11

FR0096 (11Y) IDR 2.12 T

PBS027(1Y) IDR 2.12 T

FR0091 (10Y) IDR 1.59 T

Corporate 24/11

MTN Pan Pacific Investama I Tahun 2022 IDR 480 M

MTN City Retail Developments I Tahun 2021 IDR 360 M

Obligasi Berkelanjutan II Mayora Indah Tahap II Tahun 2022 Seri A IDR 195 M

Source: Bloomberg

Economic Calendar (G20)
date country event period cons act prior revised

11/15 11:00 Trade Balance Oct $4500m $5670m $4990m $4970m

11/15 11:00 Exports YoY Oct 13.50% 12.30% 20.28% 20.24%

11/15 11:00 Imports YoY Oct 24.00% 17.44% 22.02% --

11/17 14:20 Bank Indonesia 7D Reverse Repo Nov 17 5.25% 5.25% 4.75% --

11/18 10:00 BoP Current Account Balance 3Q $3362m $4400m $3900m --

12/01 07:30 S&P Global Indonesia PMI Mfg Nov -- -- 51.8 --

12/01 11:00 CPI YoY Nov -- -- 5.71% --

12/01 11:00 CPI NSA MoM Nov -- -- -0.11% --

12/01 11:00 CPI Core YoY Nov -- -- 3.31% --

12/07 10:00 Foreign Reserves Nov -- -- $130.20b --

11/23 15:30 GE S&P Global/BME Germany Manufacturing PMI Nov P 45 46.7 45.1 --

11/23 16:30 UK S&P Global/CIPS UK Manufacturing PMI Nov P 45.8 46.2 46.2 --

11/23 19:00 US MBA Mortgage Applications Nov 18 -- 2.2% 2.7% --

11/23 20:30 US Durable Goods Orders Oct P 0.4% 1.0% 0.4% 0.3%

11/23 20:30 US Initial Jobless Claims Nov 19 225k 240k 222k 223k

11/23 21:45 US S&P Global US Manufacturing PMI Nov P 50 47.6 50.4 --

11/23 22:00 US U. of Mich. Sentiment Nov F 55 56.8 54.7 --

11/23 22:00 US New Home Sales Oct 570k 632k 603k 588k

11/23 23:00 RU Industrial Production YoY Oct -3.9% -2.6% -3.1% --

11/24 07:30 JN Jibun Bank Japan PMI Mfg Nov P -- 49.4 50.7 --

11/24 16:00 GE IFO Business Climate Nov 85 86.3 84.3 84.5

11/24 16:00 GE IFO Expectations Nov 77 80 75.6 75.9

11/24 20:00 RU Gold and Forex Reserve Nov 18 -- $568.8b $552.1b --

11/25 06:30 JN Tokyo CPI Ex-Fresh Food YoY Nov 3.5% 3.6% 3.4% --

11/28 07:30 AU Retail Sales MoM Oct 0.5% -- 0.6% --

11/28-12/03 UK Nationwide House PX MoM Nov -- -- -0.9% --

11/28-12/03 UK Nationwide House Px NSA YoY Nov -- -- 7.2% --

11/29 06:30 JN Jobless Rate Oct 2.5% -- 2.6% --

11/29 06:30 JN Job-To-Applicant Ratio Oct 1.35 -- 1.34 --

11/29 16:30 UK Mortgage Approvals Oct -- -- 66.8k --

11/29 20:00 GE CPI MoM Nov P -- -- 0.9% --

11/29 20:00 GE CPI YoY Nov P -- -- 10.4% --

11/29 22:00 US Conf. Board Consumer Confidence Nov 100 -- 102.5 --

11/30 06:50 JN Industrial Production MoM Oct P -1.7% -- -1.7% --

11/30 07:30 AU Building Approvals MoM Oct -1.0% -- -5.8% --

11/30 08:30 CH Manufacturing PMI Nov 49 -- 49.2 --

11/30 15:55 GE Unemployment Change (000's) Nov -- -- 8.0k --

11/30 19:00 US MBA Mortgage Applications Nov 25 -- -- 2.2% --

11/30 20:15 US ADP Employment Change Nov 195k -- 239k --

11/30 20:30 US GDP Annualized QoQ 3Q S 2.7% -- 2.6% --

12/01 20:30 US Personal Spending Oct 0.8% -- 0.6% --


